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ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DITINJAU DARI 
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DAN CARA BELAJAR PADA 
MATA PELAJARAN DASAR-DASAR PERBANKAN PADA KELAS X 




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh penggunaan media 
pembelajaran terhadap kesulitan belajar Dasar-Dasar Perbankan, 2) pengaruh cara 
belajar terhadap kesulitan belajar Dasar-Dasar Perbankan, 3) pengaruh penggunaan 
media pembelajaran dan cara belajar terhadap kesulitan belajar Dasar-Dasar 
Perbankan Penelitian ini menggunakan metode kuatitatif asosiatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X Program keahlian Akuntansi di SMK Negeri 1 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 yaitu sebanyak 95 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Proportional Random Sampling yaitu sebanyak 75 responden. 
Data yang diperlukan diperoleh dari dokumentasi dan angket yang sebelumnya telah 
diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R
2
, dan sumbangan relatif 
dan sumbangan efektif.Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: (1) 
Penggunaan media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar 
Dasar-Dasar Perbankan. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang 
memperoleh nilai -thitung < -ttable  yaitu  -2,247 < -1,993 dengan nilai signifikansi 0,028 
< 0,05. (2) Cara belajar berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar Dasar-
Dasar Perbankan. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang memperoleh nilai 
-thitung < -ttable  yaitu  -3,644 < -1,993 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. (3) 
Penggunaan media pembelajaran dan cara belajar berpengaruh signifikan terhadap 
kesulitan belajar Dasar-Dasar Perbankan. Hal ini terbukti berdasarkan analisis regresi 
yang memperoleh nilai fhitung > ftable  yaitu 30,832 > 3,123 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. (4) Variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 36% dan 
sumbangan efektif sebesar 16,6%, variabel X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 64% dan sumbangan efektif sebesar 29,5%. (5) Hasil perhitungan R
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diperoleh 0,461% berarti 46,1% kesulitan belajar Dasar-Dasar Perbankan 
dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran dan cara belajar , sisanya 53,9% 
dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian. 
 




The purpose of this research to know: 1) the influence of the use of learning 
media to the learning difficulties of Banking Basics, 2) the influence of learning 
method to the learning difficulties of Banking Basics, 3) the influence of the use of 
learning media and the way of learning to learning difficulties Fundamentals of 
Banking. This research uses associative strongitative method. The population in this 
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study is the students of class X Accounting skill program at SMK Negeri 1 Surakarta 
Academic Year 2016/2017 as many as 95 students. Sampling technique using 
Proportional Random Sampling is as much as 75 respondents. Required data 
obtained from documentation and questionnaires that have previously been tested by 
testing the validity and reliability test. Data analysis techniques used are multiple 
linear regression test, F test, t test, R2 test, and relative donation and effective 
contribution. The conclusions that can be drawn from this research are: (1) The use 
of learning media has significant effect on learning difficulties of Banking Basics. 
This is proven based on regression analysis which get value -thount <-ttable is -2,247 
<-1,993 with significance value 0,028 <0,05. (2) The way of learning has a 
significant effect on learning difficulties of Banking Basics. This is proven based on 
regression analysis that get value -thount <-ttable is -3,644 <-1,993 with significance 
value 0,001 <0,05. (3) The use of learning media and way of learning have a 
significant effect on learning difficulties of Banking Basics. This is proven based on 
regression analysis that get the value fhitung> ftable that is 30,832> 3,123 with 
significance value 0,000 <0,05. (4) Variable X1 gives relative contribution of 36% 
and effective contribution of 16,6%, variable X2 gives relative contribution equal to 
64% and effective contribution equal to 29,5%. (5) Result of calculation R2 is 
0,461% means 46,1% difficulties learning Basics of Banking is influenced by the use 
of learning media and way of learning, the rest 53,9% influenced by variable outside 
research 
 
Keywords: use of learning media, ways of learning, student learning difficulties. 
 
1. PENDAHULUAN  
Belajar akuntansi memerlukan suatu proses pemikiran dan penalaran yang 
tepat agar dapat menghasilkan informasi akuntansi yang dibutuhkan. 
Serangkaian informasi akuntansi akan disajikan dalam laporan keuangan agar 
mempermudah pihak manajemen, pemilik perusahaan, investor, kreditur, 
pemerintah, dan para karyawan dalam membaca informasi keadaan perusahaan.  
Akuntansi diartikan oleh Sumarsan (2013:1) sebagai: 
suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, 
mencatat transaksi, serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, 
sehingga dapat menghasilkan informasi, yaitu laporan keuangan yang dapat 
digunakan oleh pihak-pihak berkepentingan. 
 
Definisi tersebut menggambarkan bahwa siswa dengan program keahlian 
akuntansi harus memiliki proses pemikiran dan penalaran yang baik dan tepat 
yang dibarengi dengan sikap teliti, agar dapat menghasilkan suatu informasi 
akuntansi yang benar dan bermanfaat. Dengan pemahaman yang baik dalam 
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bidang akuntansi, maka siswa dapat mengaplikasikan dengan tepat dan 
kompeten di dunia nyata. 
Kesulitan belajar merupakan suatu hambatan yang pada akhirnya akan 
mempengaruhi prestasi dari siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mulyadi (2010: 6), 
yang menyatakan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dalam suatu 
proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk 
mencapai hasil belajar. Salah satu indikator adanya suatu kesulitan belajar 
ditandai dengan rendahnya prestasi belajar siswa. 
SMK Negeri 1 Surakarta menunjukkan adanya indikasi kesulitan belajar 
siswa. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti pada bulan 
November 2016 di SMKN 1 Surakarta menunjukkan adanya  permasalahan  
dengan hasil belajar akuntansi siswa pada matapelajaran dasar-dasar perbankan.  
Hal tersebut dikemukakan oleh guru yang mengampu mata pelajaran dasar-dasar 
perbankan di kelas X program keahlian Akuntansi di SMKN 1 Surakarta serta 
pernyataan dari beberapa siswa yang merasa mengalami kesulitan belajar dalam 
memahami materi dasar-dasar perbankan. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menduga  bahwa  siswa-siswa  
tersebut mengalami permasalahan atau kesulitan dalam belajar sehingga 
mengakibatkan hasil belajar mereka kurang maksimal. Pernyataan tersebut 
didukung oleh pernyataan Mulyadi (2010: 9), yang menyatakan bahwa seorang 
murid dapat dikatakan mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan 
tidak berhasil mencapai tingkat kualifikasi hasil belajar tertentu dalam batas-
batas waktu tertentu. 
Kesulitan belajar bisa terjadi karena siswa itu sendiri maupun proses dari 
kegiatan belajar mengajar. Cara belajar siswa dianggap penting karena dengan 
cara belajar yang baik akan membantu siswa dalam penguasaan suatu materi 
dengan lebih mudah. Sesuai pernyataan Djamarah ( 2008: 31), yang menyatakan 
bahwa mengenali tipe belajar sendiri adalah hal yang sangat penting dengan 
harapan dapat membantu penguasaan bahan pelajaran. Dari pengamatan peneliti 
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menunjukkan hasil bahwa kebanyakan siswa belum menerapkan cara belajar 
yang baik. 
Media pembelajaran yang merupakan bagian dari strategi pembelajaran juga 
memiliki peranan yang sangat besar, dikarenakan melalui media pembelajaran 
dapat membantu memusatkan perhatian, membangkitkan motivasi serta 
membuat siswa lebih mudah memahami suatu materi yang diberikan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Arsyad (2002 : 15), pemakaian media 
pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan 
minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti memilih judul penelitian 
“ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA DITINJAU DARI 
PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN DAN CARA BELAJAR SISWA 
PADA MATAPELAJARAN DASAR-DASAR PERBANKAN PADA SISWA 
KELAS X PROGRAM KEAHLIAN AKUNTANSI DI SMK NEGERI 1 
SURAKARTA TAHUN AJARAN 2016/2017” 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif, dimana data 
berbentuk angka yang diperoleh menggunakan angket yang kemudian dianalisis 
sesuai dengan metode statistik dan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan 
antar variabel. Penelitian ini menggunakan desain penelitian yang digunakan 
bersifat non eksperimental yakni desain survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada di SMK Negeri 1 Surakarta dengan 
subyek siswa kelas X program keahlian akuntansi tahun ajaran 2016/2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X program keahlian akuntansi 
di SMK Negeri 1 Surakarta berjumlah 95 siswa, dan dengan taraf kesalahan 5%, 
maka menurut tabel Krejcie sampel dari penelitian ini sebanyak 75 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
Proportional Random Sampling. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan angket, dokumentasi dan observasi. Variabel terikat yaitu 
kesulitan belajar siswa (Y) sedangkan variabel bebas yaitu penggunaan media 
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pembelajaran (X1) dan cara belajar siswa (X2). Penelitian ini menggunakan 
instrument berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang sebelumnya 
telah di uji coba kepada 20 mahasiswa. Hasil uji coba instrumen dianalisis 
dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan 
data kemudian di uji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linier berganda yang kemudian dilakukan 
pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah diajukan sebelumnya. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis pertama yaitu uji normalitas untuk 
mengetahui data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk 
mengetahui asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara 
membandingkan nilai Sig. dengan nilai probabilitas > 0,05% dengan ukuran 
sampel N=75 maka berdistribusi normal. Diketahui dari uji Kolmogrov-Smirnov 
diperoleh hasil Sig. variabel penggunaan media pembelajaran sebesar 0,186, 
hasil Sig. variabel cara belajar siswa sebesar 0,074 dan hasil Sig. variabel 
kesulitan belajar siswa sebesar 0,321. Ringkasan uji normalitas dapat disajikan 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.4 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data 





Y 75 0,321 0,05 Normal 
X1 75 0,186 0,05 Normal 
X2 75 0,074 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel penggunaan 
media pembelajaran, cara belajar serta kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran 
Dasar-Dasar Perbankan memiliki nilai probabilitas > 0,05. Hal tersebut 
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mengartikan bahwa masing-masing variabel dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Hasil uji prasyarat analisis yang kedua yaitu uji linieritas untuk 
mengetahui kedua variabel bersifat linier atau tidak secara signifikan. Kriteria uji 
linieritas adalah hubungan yang terjadi berbentuk linier jika nilai F hitung < F tabel 
atau nilai signifikansi > 0,05. Ringkasan uji linieritas disajikan pada tabel di 
bawah ini : 
Tabel 4.5 






X1 Y 0,357 0,05 Linier 
X2 Y 0,119 0,05 Linier 
Sumber : Hasil pengolahan data pada lampiran 19 dan 20 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai signifikansi veriabel 
penggunaan media pembelajaran terhadap kesulitan belajar sebesar 0,357 dan 
signifikansi variabel cara belajar terhadap kesulitan belajar sebesar 0,119, 
keduanya memiliki nilai signifikansi > 0,05. Maka disimpulkan bahwa kedua 
variabel tersebut bersifat linier. 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga yaitu uji multikolinearitas untuk 
mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Sedangkan model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi korelasi antar 
variabel bebas. Ringkasan hasil uji multikolinieritas dapat disajikan di bawah ini 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinieritas 




0,487 2,052 Tidak ada 
multikolinieritas 
Cara belajar 0,487 2,052 Tidak ada 
multikolinieritas 
Sumber : Hasil pengolahan data pada lampiran 21 
Dari hasil analisis diketahui nilai tolerance variabel penggunaan media 
pembelajaran 0,487 dan nilai tolerance variabel cara belajar 0,487 bahwa setiap 
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varibel bebas mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
Uji prasarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah uji 
analisis regresi berganda. Hasil analisis berikutnya yaitu analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama 
sama kebiasaan belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar akuntansi. Hasil 
analisis ini terlihat pada persamaan Y = a + b1X1 + b2X2. Ringkasan hasil uji 
regresi berganda disajikan dalam tabel di bawah ini 
Tabel 4.7 


























Sumber : Hasil pengolahan data pada lampiran 22 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
yaitu Y = 40,476 – 0,135X1 – 0,259X2  Dari persamaan tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel penggunaan media pembelajaran dan cara belajar 
secara bersama-sama berpengaruh negatif terhadap variabel kesulitan belajar. Y= 
konstanta bernilai positif sebesar 40,476. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 
nilai variabel penggunaan media pembelajaran dan cara belajar adalah nol, maka 
nilai variabel kesulitan belajar sama dengan 40,476. Untuk nilai -0,135 
menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai variabel penggunaan media pembelajaran 
sebesar satu poin, maka variabel kesulitan belajar mengalami penurunan sebesar 
0,135 dengan asumsi variabel lain tetap. Untuk nilai -0,259 menyatakan bahwa 
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setiap kenaikan variabel cara belajar sebesar satu poin, maka variabel kesulitan 
belajar akan mengalami penurunan sebesar 0,259 dengan asumsi variabel lain 
tetap.  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat diuji melalui 
uji parsial (Uji t) dan uji serempak (Uji F). Uji t dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas penggunaan media pembelajaran 
dan cara belajar terhadap variabel terikat kesulitan belajar siswa. Sehingga 
nantinya dapat diketahui hipotesis yang sudah ada dapat diterima atau tidak.  
Hasil pengujian uji t untuk variabel kebiasaan belajar (X1) berdasarkan uji 
t diketahui bahwa nilai -thitung < -ttabel yaitu -2,247 < -1,993 dengan nilai 
probabilitas Sig. < 0,05 yaitu 0,028 maka Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh 
yang signifikan penggunaan media pembelajaran terhadap kesulitan belajar siswa. 
Hasil pengujian uji t untuk variabel motivasi berprestasi (X2) berdasarkan uji t 
diketahui bahwa nilai -thitung < -ttabel yaitu -3,644 > -1,993 dengan nilai probabilitas 
Sig. < 0,05 yaitu 0,001 maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
cara belajar terhadap kesulitan belajar siswa. 
Selanjutnya yaitu uji F digunakan untuk  mengetahui kontribusi 
signifikan variabel penggunaan media pembelajaran dan cara belajar secara 
bersama-sama terhadap kesulitan belajar siswa. Dari perhitungan uji F didapatkan 
hasil Fhitung > Ftabel yaitu 30,832 > 3,123 dengan nilai probabilitas Sig. < 0,05 
yaitu 0,000  maka Ho ditolak sehingga secara simultan ada pengaruh bersama-
sama antara variabel penggunaan media pembelajaran dan cara belajar terhadap 
kesulitan belajar siswa. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besar atau berapa 
persen (%) pengaruh variabel bebas penggunaan media pembelajaran (X1) dan 
cara belajar (X2) terhadap kesulitan belajar (Y). Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh nilai R square sebesar 0,461, yang artinya pengaruh yang diberikan 
kombinasi variabel penggunaan media pembelajaran dan cara belajar terhadap 
kesulitan belajar sebesar 46,1 %, sedangkan 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Variabel penggunaan media pembelajaran memberikan sumbangan relative 
sebesar 36% dan sumbangan efektif 16,6%. Variabel cara belajar siswa 
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memberikan sumbangan relative 64% dan sumbangan efektif sebesar 29,5%. 
Berdasarkan besarnya sumbangan relative dan sumbangan efektif maka dapat 
diketahui bahwa variabel cara belajar memiliki pengaruh yang lebih besar 
terhadap kesulitan belajar dibandingkan dengan penggunaan media pembelajaran. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian terhadap 
hipotesis dari permasalahan yang diangkat mengenai pengaruh penggunaan 
media pembelajaran dan cara belajar terhadap kesulitan pada siswa kelas X 
program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2016/2017, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a. Ada pengaruh yang signifikan variabel penggunaan media pembelajaran 
terhadap kesulitan belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 
pertama yang menyatakan “ Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran 
terhadap kesulitan belajar Dasar-Dasar Perbankan pada siswa kelas X 
program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017” terbukti kebenarannya. 
b. Ada pengaruh yang signifikan variabel cara belajar terhadap kesulitan belajar 
siswa. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “ Ada 
pengaruh cara belajar terhadap kesulitan belajar Dasar-Dasar Perbankan pada 
siswa kelas X program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta tahun 
ajaran 2016/2017” terbukti kebenarannya 
c. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan media pembelajaran dan cara 
belajar secara bersama-sama terhadap kesulitan belajar. Hal ini membuktikan 
bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “ Ada pengaruh penggunaan media 
pembelajaran dan cara belajar terhadap kesulitan belajar Dasar-Dasar 
Perbankan pada siswa kelas X program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 
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